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Abstrak
Stress adalah kondisi yang dialami individu ketika dihadapkan pada sebuah stresor (sumber stres) yang menimbulkan ketidaksesuaian antara tuntutan dan sumber daya yang dimiliki individu. Stres pada mahsiswa kedokteran tergolong tinggi dibanding dengan program studi lainnya di sektor non-medis. Kemampuan daya tahan individu dalam mengahadapi stresor secara aktif dan positif sehinga tidak terjadi gangguan baik secara fisik maupun psikologis akibat stresor yang ada dinamakan dengan stress tolerance. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh spiritual quotient terhadap stress tolerance mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Subyek dalam penelitian ini adalah 167 mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip. Data penelitian diambil dengan skala stress tolerance yang mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,821 dan skala spiritual quotient yang mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,858. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan softwere pengolah data. 

Hasil analisis data melalui uji F Test diperoleh F hitung sebesar 75.008 dengan taraf signifikansi 0.000 (p < 0.05), sehingga hipotesis diterima, maka dapat disimpulkan bahwa spiritual quotient berpengaruh terhadap stress tolerance mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran. Dimana ketika spiritual quotient tinggi maka stress tolerance juga tinggi. hasil perhitungan R Square menunjukan angka 0,313 artinya spiritual quotient memberikan sumbangan pengaruh sebesar 31,3% terhadap stress tolerance mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip. Sisanya, 76,7% dipengaruhi oeh faktor-faktor lain yang tidak terungkap dalam penelitian ini.
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Abstract
Stress is a condition experienced by individuals when faced with a stressor (source of stress) that causes a mismatch between the demands and resources owned by individuals. The ability of an individual to endure a stressor (a stressful condition) actively and positively so that there is no physical or psychological disturbance due to the existing stressor is called stress tolerance. Stress tolerance is influenced by spiritual intelligence. Stress in medical students is very high when compered with other courses in the non-medical sector. This study aims to determine the effect of spiritual intelligence on the stress tolerance of first year Faculty of Medicine. 
The type of research used is quantitative with correlational research design. Subjects in this study were 167 first year students of Medicine Faculty. The research data is taken with stress tolerance scale having reliability coefficient of 0.821 and spiritual intelligence scale which has reliability coefficient of 0.858. Data analysis using regression analysis with the help of data processing software. 
The results of data analysis through the Test F test conducted by F calculated 75.008 with a significance level of 0.000 (p <0.05), so that the hypothesis is accepted, it can be concluded that spiritual intelligence affects the stress tolerance of first-year students Faculty of Medicine. Where when spiritual intelligence is high then stress tolerance is also high. R Square calculation results show the number 0.313 which means that spiritual intelligence contributes 31.3% to the stress tolerance of first year students of Medical Faculty. The remaining 76.7% is influenced by other factors not revealed in this study.
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PENDAHULUAN
Perubahan status dari siswa menjadi mahasiswa tentunya tidaklah mudah, beban dan tuntutan akademik yang bertambah, lingkungan sosial dan suasana yang berbeda, seringkali membuat mahasiswa  baru dituntut untuk berusaha ekstra menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kehidupan barunya. Seiring harapan  untuk meningkatkan pencapaian diri, ketidaksanggupan pribadi untuk  memenuhi  tuntutan tersebut dapat menimbulkan stres dalam diri seseorang.
Sarafino (1990:70) mendefinisikan stres adalah keadaan dimana transaksi individu dengan lingkungan menyebabkan seseorang mengalami ketidak sesuaian antara tuntutan situasi fisik atau psikologis dengan sumber daya dari orang tersebut, baik biologis, psikologis maupun sistem sosial.

Hasil survei yang dilakukan oleh American College Health Association (ACHA) pada tahun 2013 di Amerika menyebutkan bahwa sebanyak 27,9 % dari total 32.964 yang berarti sejumlah kurang lebih 9.196 mahasiswa mengaku bahwa stres merupakan salah satu masalah yang dihadapi mahasiswa dalam dunia perkuliahan.
Salah satu kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat stres yang tinggi yaitu mahasiswa kedokteran. Mahasiswa kedokteran adalah mahasiswa yang menempuh program pendidikan kedokteran. Pendidikan kedokteran bertujuan untuk menghasilkan calon-calon tenaga kesehatan yang profesional melalui proses terstandarisasi sesuai kebutuhan masyarakat (Konsil Kedokteran Indonesia, 2012), untuk mencapai tujuan ini Fakultas Kedokteran umumnya menerapkan kurikulum dengan kuliah pakar, tutorial, praktikum di laboratorium dasar, praktikum di laboratorium skill lab, konsultasi pakar, ujian blok, evaluasi dan penelitian akhir (Evanda dkk, 2015). 

Mahasiswa kedokteran dituntut untuk lulus 3,5 tahun kemudian dilanjut dengan koasistensi selama 2 tahun. Terbatasnya masa studi di kelas, tuntutan profesionalisme yang tinggi, banyaknya materi hafalan yang harus dikuasai, tugas perkuliahan, praktikum dan ujian yang dilakukan hampir setiap minggu, serta tuntutan memanajemen waktu dan belajar secara mandiri membuat mahasiswa kedokteran tertekan dan memicu terjadinya stres, apalagi pada mahasiswa kedokteran tingkat pertama yang masih dalam proses adaptasi terhadap lingkungan baru dan pola pembelajaran yang baru. 

Hasil penelitian Legiran dkk (2015) menyebutkan bahwa sekitar 50,8% mahasiswa Fakultas Kedokteran mengalami stres. Hasil penelitian Mosley, dkk (1994) juga menyatakan bahwa tingkat stres pada mahasiswa kedokteran cenderung berkisar 25% sampai 75%. Pernyataan ini juga sejalan dengan penelitian Hardisman dan Pertiwi (2014) yang menyatakan bahwa secara umum tingkat stres mahasiswa kedokteran berada diatas nilai ambang batas (cut off point) dari mahasiswa pada umumnya.
Tingkat stres yang tinggi pada mahasiswa kedokteran ditemukan hampir diseluruh dunia (Nandi dkk, 2012), tidak terkecuali di Universitas Diponegoro, Semarang. Pemberlakuan sistem modul atau kurikulum paket, dimana setiap angkatan diwajibkan menyelesaikan modul yang diberikan, praktikum, diskusi dan ujian yang hampir setiap minggu dilaksanakan dan tuntutan mahasiswa untuk aktif belajar secara mandiri membuat mahasiswa mengalami stres. 
Pernyataan ini dikuatkan oleh hasil studi pendahuluan menggunakan skala Kessler. Skala Kesler adalah skala psikologi sederhana untuk mengukur tingkat stres. Skala ini dipilih karena merupakan skala skrining pengukuran stres yang paling efisien namun memiliki tingkat keakuratan yang tinggi (Kessler dkk, 2003). Diperoleh hasil bahwa dari 23 mahasiswa Kedokteran yang terdiri dari 11 orang mahasiswa tahun pertama dan 12 orang mahasiswa tahun kedua memiliki tingkat stres sedang – tinggi sebesar 63,3% untuk mahasiswa tahun pertama dan 33,3% pada mahasiswa tahun kedua. Hal ini menunjukan tingkat stres mahasiswa kedokteran Undip tergolong tinggi terlebih pada mahasiswa tahun pertama. 
Mahasiwa tahun pertama adalah kelompok yang mengalami tingkat stres yang paling tinggi dibandingkan dengan tahun kedua dan seterusnya. Pernyataan ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulana dkk (2015) yang menyebutkan bahwa tingkat stres mahasiswa tahun pertama jauh lebih berat dari pada mahasiswa tahun kedua. Begitu pula hasil penelitian Abdulghani (2011) di Saudi Arabia, diketahui bahwa prevalensi stres pada mahasiswa tahun pertama sebanyak 78,7%. Hasil ini merupakan angka tertinggi dibandingkan dengan angkatan tahun-tahun di atasnya. Pada penelitian lain juga disebutkan bahwa stresor paling besar pada mahasiswa kedokteran tahun pertama, yaitu terdiri dari adaptasi dengan kurikulum baru, memperthankan kompetensi diri, akomodasi, dan tinggal jauh dari rumah (Moffat dkk, 2011).
Tingginya tingkat stres pada mahasiswa kedokteran khususnya pada mahasiswa tahun pertama memiliki konsekuensi merugikan dalam prestasi akademik, kompetensi profesionalitas dan kesehatan. Stres bisa menyebabkan nilai IP yang menurun, pola makan dan tidur yang tidak teratur sehingga berpengaruh pada kesehatan (Prasetyo dan Wurjaningrum, 2008).
Navas (2012) mengatakan bahwa jika mahasiswa kedokteran tidak mampu mengatasi stres dari proses pendidikan yang mereka terima, akan berdampak buruk terhadap dirinya pribadi dan profesinya kelak sebagai dokter, oleh karena itu stres harus diatasi, dalam menghadapi stres, setiap individu memiliki daya tahan atau nilai ambang stres yang berbeda-beda. Tiap individu memiliki cara tersendiri untuk merespon dan menyesuaikan diri terhadap stres, karena penilaian terhadap stresor dan stres berbeda antara individu satu dengan yang lainnya.

Daya tahan yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi dan perasaan yang penuh tekanan atau seberapa besar kemampuan individu dalam menghadapi stres inilah yang disebut dengan stress tolerance (Maramis, 2009:82).

Menurut Stein & Book (2004:209) stress tolerace adalah daya tahan yang dimiliki dan dikerahkan seseorang dalam menghadapi situasi dan perasaan yang penuh tekanan, serta berbagai kejadian dalam hidup yang menimbulkan stres,  termasuk berusaha untuk bereaksi positif terhadap stresor. 

Tingginya angka stres pada mahasiswa kedokteran, khususnya pada mahasiswa tahun pertama menunjukan rendahnya toleransi stres mereka untuk menghadapi stresor yang ada.
Dalam menghadapi stres setiap individu memiliki toleransi yang berbeda-beda, begitu juga dengan cara menyesuaikan diri dan respon terhadap stressor. Hal ini disebabkan oleh penilaian yang berbeda terhadap stresor dan stres yang tergantung pada umur, jenis kelamin, perkembangan kepribadian, intelegensi, kematangan emosional, kemampuan kognitif, status sosial, dan dukungan keluarga (Maramis, 2009:82). 

Ada berbagai cara dalam menghadapi stres yang muncul agar tidak berbahaya bagi kesehatan. Cara tersebut merupakan upaya untuk membuat kekebalan terhadap stres, sehingga tubuh dapat melakukan toleransi terhadap stres. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan spiritualitas dan religiusitas, dengan memeluk suatu agama dan memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap Tuhan, hal ini dapat memberikan kekuatan dan ketenangan untuk menghadapi tekanan (Hawari, 1997:81). 


Crider dkk (1983:497) juga mengatakan bahwa individu yang memiliki toleransi terhadap stres yang tinggi adalah individu yang memiliki tujuan nilai-nilai pribadi dan kemampuannya, serta individu yang merasa dunianya bermakna dan proritas hidupnya dapat dimengerti. Individu yang mampu memaknai hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan dan tekanan yang dialami  sehingga  mampu membangkitkan jiwanya, melakukan perbuatan dan tindakan yang positif, dan dapat memahami prioritas hidupnya dengan baik, serta memiliki visi yang jelas dan tujuan hidup yang gamblang adalah individu yang memiliki spiritual quotient yang tinggi (Zohar & Marshall, 2000:4). Hal ini menunjukan bahwa spiritual quotient memiliki andil bagi individu yang tolerance terhadap stres. 
Ngermanto (2000:117) mengatakan bahwa kecerdasan spiritual mampu mentranformasikan kesulitan menjadi suatu medan penyempurna dan pendidikan spiritual yang bermakna. Semakin banyak kesulitan semakin mematangkan kecerdasan spiritual. Dengan demikian kecerdasan spiritual justru memicu seseorang untuk maju, ketika yang lainnya mundur dan menyerah. 
Menurut Zohar dan Marshal (2000:4) kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas. Kecerdasan ini adalah kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri untuk pencerahan jiwa. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mampu memaknai hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan dan tekanan yang dialami  sehingga  mampu  membangkitkan jiwanya, melakukan perbuatan dan tindakan yang positif. 

Dengan begitu mahasiswa atau individu yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan memiliki toleransi terhadap stres yang baik, hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi memiliki keyakinan yang kuat pada Tuhannya yang dapat mengurangi kecemasan, meningkatkan harapan dan kemampuannya berfikir positif serta optimis, selain itu orang yang cerdas secara spiritual juga mampu memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan dan tekanan yang dialami sehingga membuatnya mampu menghadapi masalah dan tekanan yang terjadi dalam hidupnya secara positif. Nay dan Diah (2013) juga menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual yang dimiliki individu sangat mempengaruhi kemampuan individu dalam menghadapi setiap permasalahan.
Oleh karena itu berdasarkan fenomena yang ada dilapangan dan hasil studi pendahuluan, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara spiritual quotient terhadap toleransi stres mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Undip. 
Penelitian ini dinilai penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan spiritual quotient terhadap toleransi stres mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Undip, sehingga harapannya kemudian bisa dijadikan perhatian, lebih jauh lagi bisa dijadikan dasar pembuatan sebuah program kesehatan mental yang bisa mengurangi tingkat stres pada mahasiswa kedokteran tingkat pertama pada khususnya dan secara keseluruhan pada umumnya.
LANDASAN TEORI
Stress Tolerance
Stres adalah keadaan dimana transaksi individu dengan lingkungan menyebabkan seseorang melihat ketidak sesuaian antara tuntutan situasi fisik atau psikologis dengan sumber daya dari orang tersebut, baik biologis, psikologis maupun sistem sosial (Sarafino, 1990:70)
Seberapa besar kemampuan individu dalam menghadapi stres inilah yang disebut dengan toleransi terhadap stres (stress tolerance). Maramis (2009:82) menyebutkan toleransi terhadap stres sebagai daya tahan stres atau nilai ambang frustasi (stress frustration).
Sejalan dengan hal tersebut Carson dan Butcher (1992:167) juga mengatakan bahwa toleransi terhadap stres ini mengacu pada kemampuan seseorang untuk bertahan dari stresor-stresor yang mengancam motif-motif dasar dan mengganggu kemampuan beradaptasi dengan stresor, sehingga tidak terjadi gangguan-gangguan pada pola respon fisiologis dan psikologis. 
 Stein dan  Book (2004:209) juga menyebutkan stress tolerance adalah kemampuan untuk menghadapi peristiwa yang tidak menyenangkan dan situasi yang penuh tekanan tanpa menjadi berantakan, dengan secara aktif dan positif mengatasi stres.
Dapat disimpulkan stress tolerance adalah kemampuan daya tahan individu dalam mengahadapi stresor (kondisi yang penuh tekanan) secara aktif dan positif sehinga tidak terjadi gangguan-gangguan baik secara fisik maupun psikologis akibat stresor yang ada.

Aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek dari Crider (1983:489), yaitu respon kognitif menghadapi stres, respon emosi menghadapi stres dan respon fisiologis menghadapi stres. Aspek ini dipilih karena aspek yang diungkap dianggap telah memenuhi kriteria dalam melakukan pengukuran pada kondisi individu, dilihat dari kemampuan yang mencakup sisi emosi, kognitif, dan aktivitas fisiologis pada individu dalam mengahadapi stres. 
Spiritual Quotient
Spiritual quotient adalah kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri untuk pencerahan jiwa, seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mampu memaknai hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan dan tekanan yang dialami  sehingga  mampu  membangkitkan jiwanya, melakukan perbuatan dan tindakan yang positif (Zohar & Marshall, 2000:4).

Spiritual quotient juga berpengaruh terhadap kualitas hidup seseorang, spiritual yang berkembang melalui pengalaman individu dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dan meningkatkan kualitas hidup individu tersebut menjadi lebih baik (Singh & Sinha, 2013), hal ini menunjukan seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik memiliki kualitas hidup yang baik pula, kualitas hidup yang baik dipengaruhi oleh menejemen stres dan kemampuan menghadapi stresor yang baik.

Menurut Zuhri (dalam Zohar & Marshal, 2000:12) mendefinisikan “kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Potensi kecerdasan spiritual setiap orang sangat besar dan tidak dibatasi oleh faktor keturunan, lingkungan atau materi lainnya”. 

Sina dan Noya (2012) mengatakan bahwa kecerdasan spiritual menjadikan manusia benar-benar utuh secara intelektual dan emosional, ia adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu manusia menyembuhkan dan membangun diri manusia secara utuh.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa spiritual quotient atau kecerdasan spiritual adalah suatu bentuk kecerdasan yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan dan merupakan kemampuan untuk memaknai hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan dan tekanan yang dialami  sehingga  mampu  membangkitkan jiwanya, melakukan perbuatan dan tindakan yang positif.


Sedangkan aspek dari spiritual quotient yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aspek dari Zohar dan Marshal (2000:14)  meliputi kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, berpikir secara holistik, kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar, menjadi pribadi yang mandiri. Aspek tersebut dipilih karena merupakan aspek yang lengkap.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif korelasional. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel spiritual quotient sebagai variabel independent dan stress tolerance sebagai variabel dependent.  Pengolahan data korelasi dilakukan dengan analisis regresi satu prediktor, karena hanya menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tahun pertama (angkatan 2017) Fakultas Kedokteran Undip Departemen Pendidikan Dokter (Kedokteran Umum). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 240 mahasiswa yang terdiri dari empat kelas (kelas A, B, C, D) dimana masing-masing kelas terdiri dari 60 mahasiswa.

Menurut Sugiyono (2013:87) dalam tabel penentuan jumlah sampel, apabila jumlah populasi 240 dan taraf signifikansi 5% maka jumlah sampel yang digunakan minimal 142, dalam hal ini peneliti mengambil subyek sebanyak 170 untuk antisipasi apabila terdapat skala yang rusak atau gugur.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability  sampling dengan jenis simple random sampling.

Metode pengumpulan data menggunakan skala stress tolerance yang berjumlah 19 item valid dengan reliabilitas skala sebesar 0,821 (tinggi) dan skala spiritual quotient yang berjumlah 25 item valid dengan reliabilitas skala sebesar 0,858 (tinggi).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan software pengolah data, secara umum stress tolerance pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Undip tahun pertama pada kategori sedang. Sebanyak 76,05% untuk aspek respon kognitif dalam menghadapi stres, 62,28% untuk aspek respon emosi dalam menghadapi stres dan 54,49% untuk aspek respon fisiologis dalam menghadapi stres.  Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip memiliki stress tolerance yang cukup baik. 
Adapun ciri mahasiswa yang memiliki stress tolerance sedang antara lain daya ingat cukup baik walaupun sedang banyak masalah, mampu bersikap tenang dalam situasi tegang, serta mampu mengendalikan kemarahan yang dapat menyebabkan kerugian. 

Hasil ini berbeda dengan hasil studi pendahuluan menggunakan metode wawancara, sakala dan angket. Dari hasil studi pendahuluan diperoleh hasil, bahwa tingkat stres mahasiswa kedokteran berada pada kategori tinggi yang menunjukan bahwa stress tolerance mahasiswa berada pada kategori rendah. 
Perbedaan hasil studi pendahuluan yang menyatakan bahwa stress tolerance mahasiswa rendah dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa stress tolerance mahasiswa berada pada kategori sedang sangat mungkin terjadi, hal ini disebabkan setiap individu memiliki toleransi yang berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh penilaian yang berbeda terhadap stresor dan stres yang tergantung pada umur, jenis kelamin, perkembangan kepribadian, intelegensi, kematangan emosional, kemampuan kognitif, status sosial, dan 
dukungan keluarga (Maramis, 2009:82). 

Jarak dari studi pendahuluan dengan penelitian bisa menjadi pengaruh perbedaan tersebut, karena waktu dan pengalaman sebelumnya juga mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dan mentoleransi stres. Hal ini sejalan dengan pernyataan Govaerst & Gregoire (2004) yang mengatakan  bahwa respon seseorang dalam berhadapan dengan stresor tidak akan sama dengan saat pertama kali, seseorang yang sudah pernah mengalami stresor serupa cenderung lebih dapat mengelola stresor tersebut. 

Berdasarkan perbandingan mean empiris diketahui bahwa aspek respon kognitif dalam menghadapi stres memiliki mean empiris yang paling besar dari pada kedua aspek lainnya, yaitu sebesar 30,2515. Hal ini menunjukan bahwa aspek respon kognitif dalam menghadapi stres merupakan aspek yang memiliki konstribusi paling besar dalam menentukan tinggi rendahnya stress tolerance mahasiswa. Apabila dijabarkan, semakin mahasiswa memiliki respon kognitif yang baik dalam menghadapi tekanan maka semakin baik pula ketahanan stres (stress tolerance) mahasiswa tersebut. Sebaliknya, semakin buruk  respon kognitif yang diberikan dalam menghadapi tekanan, maka semakin rendah pula stress tolerance mahasiswa tersebut. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Maramis (1980:82) yang menyatakan bahwa perbedaan proses kognitif sangat mempengaruhi ketahanan individu dalam menghadapi stres, karena proses kognitif mempengaruhi persepsi individu terhadap suatu peristiwa, suatu kejadian bisa saja dianggap sebagai stressor bagi individu tetapi belum tentu merupakan stresor juga bagi yang lain. Begitu pula dengan hasil penelitian Fadilah (2013) yang menyatakan bahwa gambaran stres pada mahasiswa sangat nampak pada aspek kognisi yang berupa melemahnya ingatan atas perhatian  (daya fokus) dalam aktifitas kognitif.
Salah stau faktor yang mempengaruhi stress tolerance adalah intelegensi atau kecerdasan yang terdiri dari IQ, EQ dan SQ, dimana SQ atau Spiritual Quotient adalah kecerdasan tertinggi manusia yang merupakan landasan untuk memfungsikan EQ dan IQ 
(Zohar & Marshal, 2000:4).
Berdasarkan hasil perhitungan softwere pengolah data diketahui bahwa spiritual quotient pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Undip tahun pertama masuk pada kategori tinggi dengan presentase 67,07%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran Undip tahun pertama memiliki spiritual quotient yang sangat baik. 
Spiritual quotient mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 56,29% untuk aspek kemampuan berfikir fleksibel, 65,87% untuk aspek kemampuan berfikir holistik, 84,43% untuk aspek kesadaran yang tinggi, 92,22% untuk aspek kemampuan menghadapi dan melampaui rasa sakit, 83,23% untuk aspek kualitas hidup yang diilhami dengan visi dan nilai-nilai, 46,11% untuk aspek bertanya mencari jawaban yang mendasar, dan 61,68% untuk aspek keengganan untuk menyebabkan kerugian. Adapun dua aspek lainnya yaitu kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan serta menjadi pribadi yang mandiri berada pada kategori sedang dengan presentase masing-masing 61,08% dan 71,26%.

Berdasarkan perbandingan mean empiris diketahui bahwa dari sembilan aspek spiritual quotient, kemampuan berfikir holistik memiliki mean empiris yang paling besar dari pada delapan aspek lainnya, yaitu sebesar 19,3772. Artinya aspek kemampuan berfikir holistik merupakan aspek yang memiliki konstribusi paling besar dalam menentukan tinggi rendahnya spiritual quotient mahasiswa.
 Apabila dijabarkan, semakin tinggi kemampuan mahasiswa untuk berfikir holistik maka semakin tinggi pula spiritual quotient mahasiswa tersebut. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan mahasiswa untuk berfikir holistik, maka semakin rendah pula spiritual quotient mahasiswa tersebut. 
Menurut Zohar dan Marshal (2000:14) kemampuan berfikir holistik adalah kemampuan seseorang untuk dapat melihat dan memahami hikmah dari keterkaitan peristiwa-peristiwa yang terjadi. 
Berdasarkan perbandingan mean empiris aspek bertanya untuk mencari jawaban mendasar memiliki mean empiris terkecil yaitu sebesar 3,6835. Hal ini berarti aspek bertanya untuk mencari jawaban mendasar merupakan aspek yang memiliki konstribusi paling kecil dalam menentukan tinggi rendahnya spiritual quotient pada mahasiswa.

Pengaruh spiritual quotient terhadap stress tolerance berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan uji F Test diperoleh F hitung sebesar 75.008 dengan taraf signifikansi 0.000. Karena probabilitas lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05) maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi stress tolerance. Hal ini menunjukkan hipotesis penelitian diterima, artinya ada pengaruh spiritual quotient terhadap stress tolerance pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Undip tahun pertama diterima.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Yazdkhasty dkk (2016) yang menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan pendekatan untuk mengatasi stres. 
Emmons (2000) juga mengatakan bahwa spiritual quotient dapat memudahkan seseorang menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan, semakin baik spiritual quotient yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula kemampuan coping yang dimiliki. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswadi (2015) tentang hubungan antara kecerdasan spiritual dengan strategi koping stres pada mahasiswa Sunan Ampel Al Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, memberikan hasil bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin baik strategi koping stress yang dimiliki individu. Sementara itu semakin efektif coping yang dilakukan individu, maka semakin tinggi toleransinya terhadap stres (Pestonjee, 1992:285). Dapat kita simpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual individu maka toleransi stress individu tersebut juga semakin baik, karena individu tersebut memiliki kemampuan koping yang baik pula. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan stress tolerance pada individu.
Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Lindenthal (dalam Hawari, 1997:19) yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan bagi kesehatan, tidak hanya kesehatan fisik tetapi juga kesehatan jiwa, dari dua studi epidemologik yang luas terhadap penduduk diperoleh kesimpulan bahwa pada mereka yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik lebih sedikit menderita stres dibanding kelompok penduduk yang kecerdasan spiritualnya rendah. Bahkan sekarang ini terapi keagamaan (intervensi religi) mulai banyak digunakan pada kasus-kasus gangguan jiwa berat. Hasil angka rawat inap pada penderita skizofrenia yang mengikuti terapi religi lebih rendah dibanding mereka yang tidak (Chu & Klein, dalam Hawari, 1997:19). 

Miller, Gail & Corbeil (2011) juga mengatakan bahwa pendekatan spiritual dalam bidang kesehatan untuk menurunkan tingkat stres dinilai penting, pendekatan psikoreligius dengan menggunakan benda-benda suci oleh individu menunjukan hasil yang signifikan untuk mengurangi stres.  Hal ini menunjukan bahwa dimensi kecerdasan spiritual memiliki pengaruh terhadap daya tahan seseorang dalam menghadapi stres.

Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa kedua variabel memiliki hubungan positif, artinya semakin tinggi spiritual quotient mahasiswa, maka semakin tinggi pula stress tolerance mahasiswa tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah spiritual quotient mahasiswa, maka semakin rendah pula stress tolerance mahasiswa tersebut.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, dkk (2015) diperoleh hasil bahwa murotal Al-Qur’an yang merupakan salah satu bentuk pengobatan dengan menggunakan pendekatan spiritual, dapat menurunkan hormon stres dengan cara mengaktifkan hormon endhorphin alami dan menurunkan hormon ACTH (salah satu hormon stres yang meningkat ketika individu berada pada kondisi tertekan).

Hormon endhorphin sendiri memiliki beberapa fungsi, diantaranya mengurangi tingkat stres karena hormon ini dapat memicu perasaan senang (bahagia) dan mengurangi rasa sakit. Hormon endhorphin juga dapat meningkatkan mood sebab memiliki fungsi untuk menenangkan saraf dengan menciptakan perasaan tenang dan damai, sehingga terjadi perbaikan suasana perasaan. Meningkatnya hormon endhorphin dan menurunnya hormon ACTH secara otomatis menurunkan ketegangan akibat stres. Menurunnya tingkat stres menunjukan bahwa stress tolerance atau daya tahan individu dalam menghadapi stres semakin baik, oleh karena itu berdasarkan kajian secara ilmiah dapat disimpulkan bahwa, spiritual berpengaruh untuk mereduksi stres sehingga daya tahan individu dalam 
menghadapi stres tersebut meningkat.
Sedangkan besarnya pengaruh spiritual quotient terhadap stress tolerance  mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip dapat dilihat hasil penghitungan R Square menunjukkan angka 0,313. Hal ini bermakna bahwa spiritual quotient memberikan sumbangan pengaruh sebesar 31,3 % terhadap stress tolerance mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip. Sisanya, 76,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terungkap dalam penelitian ini.

Selain itu adanya pengaruh spiritual quotient terhadap stress tolerance mahasiswa Kedokteran Undip juga dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan SB dari wawacara tersebut diketahui bahwa kemampuannya dalam mengambil hikmah dari setiap tekanan yang ia hadapi dengan prinsip kedekatannya dengan Tuhan dan keikhlasan untuk beribadah membuatnya mampu bertahan dalam menghadapi setiap tekanan yang ada. Hal ini  menunjukan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mampu mempersepsi stresor secara postif dengan keyakinan yang ia miliki, dimana kemampuan seseorang dalam mempersepsi stresor berpengaruh pada tingkat stress tolerance atau daya tahan individu dalam menghadapi stres. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kecerdasan spiritual (spiritual quotient) berpengaruh terhadap kemampuan stress tolerance seseorang.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faizal (2016) dengan penelitiannya yang berjudul hubungan kecerdasan spiritual terhadap tingkat stres klien kanker serviks di RSUP Mergono, dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa klien kanker serviks yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dan cenderung lebih tenang serta ikhlas menerima penyakitnya tersebut (memiliki pemaknaan terhadap tekanan yang baik) sehingga tingkat stres yang dialami pasien cenderung lebih rendah dari pada pasien yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang rendah. Rendahnya tingkat stres individu dikarenakan tingginya kemampuan individu tersebut mentoleransi tekanan atau stresor yang ada.

Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ngermanto (2000:117) yang  mengatakan bahwa kecerdasan spiritual mampu mentranformasikan kesulitan menjadi suatu medan penyempurna dan pendidikan spiritual yang bermakna. Semakin banyak kesulitan semakin mematangkan kecerdasan spiritual. Dengan demikian kecerdasan spiritual justru memicu seseorang untuk maju, ketika yang lainnya mundur dan menyerah. Hal ini juga menunjukan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual seseorang maka individu tersebut semakin toleran terhadap kesulitan atau tekanan.  
SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Spiritual quotient berpengaruh terhadap stress tolerance mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip, semakin tinggi kecerdasan spiritualnya maka semakin baik pula stress tolerance atau ketahanannya dalam menghadapi stres. 
2. Gambaran umum stress tolerance mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip berada pada kategori sedang. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa memiliki ketahanan yang cukup baik dalam menghadapi kondisi yang penuh tekanan (stresor).
3. Aspek respon kognitif dalam menghadapi stres adalah aspek yang paling berpengaruh terhadap stress tolerance mahasiswa.
4. Gambaran umum spiritual quotient mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Undip berada pada kategori tinggi. dapat dikatakan bahwa mahasiswa memiliki kecerdasan spiritual yang baik.

5. Aspek kemampuan berfikir holistik adalah aspek spiritual quotient yang paling berdampak bagi stress tolerance mahasiswa.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan, peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Instansi

Bagi instansi dapat membantu mengurangi stres pada mahasiswa baru tahun pertama yang masih dalam proses adapatasi dan meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi stresor yang ada dengan mengadakan suatu program kesehatan mental untuk mengasah kecerdasan spiritual terutama dalam kemampuan untuk mengambil hikmah dan memaknai setiap tekanan atau stresor yang ada, baik berupa sebuah kegiatan rutin selama satu semester ataupun dikemas dalam bentuk kegiatan yang masuk dalam serangkaian kegiatan penerimaan mahasiswa baru. Selain itu bisa juga diadakan sebuah kegiatan pelatihan untuk mengasah kecerdasan spiritual mahasiswa.
2. Bagi Subyek
Diharapkan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas kedokteran untuk dapat mempertahankan serta meningkatkan kemampuan spiritual quotient yang dimiliki. Dengan spiritual quotient yang tinggi membuat mahasiswa lebih bijak dalam menyikapi setiap tekanan atau stresor yang ada, baik berupa tuntutan tugas maupun beban akademik lainnya, sehingga kemampuan stress tolerance atau ketahannya dalam menghadapai stres juga baik. Sress tolerance yang baik mempermudah mahasiswa untuk menyelesaikan seluruh tugas-tugas akademiknya tanpa masalah yang berarti, baik fisik maupun psikisnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian, diharapkan peneliti selanjutnya untuk memperhatikan teknik sampling yang digunakan sehingga hasil yang diperoleh dapat benar-benar digeneralisasikan. Bagi peneliti yang membuat penelitian serupa diharapkan dapat mengembangkan topik penelitian dengan meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kemampuan stress tolerance mahasiswa. Peneliti juga dapat melakukan kajian tentang karakteristik mahasiwa yang menunjukan stress tolerance yang tinggi secara mendalam dan lebih lengkap melalui pendekatan kualitatif maupun pendekatan analisis deskriptif. 
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